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SUMMARY

JUANDA PRATAMA. The Use of Rosella Stem Fiber as a Composite Material 

(supervised by HERSYAMSI and EDWARD SALEH).

This research was conducted at Metalurgy Laboratory of Machinery 

Enginering Department, Polytechnic University and Laboratory of Agricultural, 

Sriwijaya University. It was carried out from martch 2009 until January 2010.

The research objective was to observe and study the physical characteristies 

of composite materials from rosella stems fiber. The method used in this study was 

experimental method followed by tabulation. The fiber was arranged in the paranet 

pattem with three levels of distance, namely 1 mm, 2 mm and 3 mm. The procedure 

consisted of mixing 200 mL polyester resin, 2 mm cobalt blue, 2 mL catalyst and 500

gram talk. The mixture was produced in matrix size of length 22 cm, width 14 cm

and height 0.5 cm.

The observed parameters were specimen draw tension, impact energy and 

bending tension. The result showed that the highest average value of draw tension 

(8.43 MPa) was in the specimen of 3 mm spacing, the highest average value of 

impact energy (2.61 Joule) was in the 1 mm spacing and the highest average value of 

bending tension (47.04 kgf7mm2) was in specimen with 1 mm spacing. 

experiment concluded that the higher density of specimens resulted in higher strength 

of the specimen.

The



RINGKASAN

Pengunaan serat batang Rosella (Hibiscus sabdariffa) 

sebagai bahan komposit (dibimbing oleh HERSYAMSI dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium metalurgi, Jurusan Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Sriwijaya dan Laboratorium Alat dan Mesin Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan 

Maret 2009 sampai Januari 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mempelajari sifat fisik bahan 

komposit yang mempunyai serat yang bersal dari batang rosella. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode Eksperimental melalui pengamatan dan 

penyajian secara tabulasi. Serat disusun dengan pola paranet dengan tiga level jarak 

antar serat, yaitu 1 mm, 2 mm dan 3 mm. Cara keija pembuatan komposit yaitu 

dilakukan pencampuran resin polyestar, cobalt blue, katalis dan talk dengan 

komposisi campuran 200 ml resin polyester, 2 ml cobalt blue, 2 ml katalis dan 500

JUANDA PRATAMA.

gram talk, campuran di produksi dalam cetakan berukuran panjang 22 cm, lebar 14

cm dan tinggi 0,5 cm.

Parameter yang diamati adalah tegangan tarik spesimen, energi tumbukan 

dan tegangan lentur. Hasil yang diperoleh menunjukkan tegangan tarik spesimen 

rata-rata terbesar pada spesimen dengan jarak antar serat 3 mm sebesar 8,428 MPa, 

energi tumbukan rata-rata tertinggi pada spesimen dengan jarak antar serat 1 

sebesar 2,612 Joule dan tegangan bending tertinggi pada spesimen dengan jarak antar

mm



serat 1 mm sebesar 47,044 kgf/mm2. Penelitian menyimpulkan semakin tinggi 

kerapatan spesimen maka akan semakin tinggi kekuatan spesimen tersebut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komposit merupakan teknologi rekayasa material yang 

menggabungkan beberapa sifat material yang berbeda karakteristiknya menjadi sifat 

yang baru dan sesuai dengan disain yang direncanakan. Kata komposit dalam dunia 

industri adalah bahan yang terdiri dari dua atau lebih bahan yang berbeda yang 

digabung atau dicampur menjadi satu. Secara umum komposit dapat diartikan 

sebagai gabungan antara serat-serat dan matrik (Rusmiyatno, 2007). Menurut 

Atmojo (2002), kayu merupakan komposit alami yang tersusun atas komponen- 

komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin, serta sedikit kandungan zat ekstraktif 

dan mineral. Proses terbentuknya komposit dikelompokkan atas dua macam yaitu 

komposit alami dan komposit buatan, sedangkan berdasarkan jenis penguat yang 

digunakan komposit dibagi lagi menjadi komposit serat, komposit laminat dan 

komposit partikel (Taurista et al., 2006).

Komposit serat merupakan jenis komposit yang hanya terdiri dari satu lapisan 

yang menggunakan penguat berupa serat. Bahan komposit dapat dibuat dari berbagai 

macam bahan salah satunya dari bahan yang terdapat dari alam (serat alam) seperti 

bambu, kelapa, nenas, pisang dan lain-lain. Bahan komposit yang berbasis serat 

alam ini telah banyak diuji melalui percobaan-percobaan yang dilakukan di 

laboratorium dengan memakai campuran resin dan memiliki sifat mekanis yang baik

mampu

(Ruseno dan Agus, 2003).

1
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Serat yang digunakan dalam penelitian ini adalah serat batang rosella 

(Hibiscus sabdariffa). Pembudidayaan rosella awalnya ditujukan untuk memperoleh 

serat batangnya sebagai bahan baku pembuatan tali dan pengganti rami, Namun 

dengan adanya produk yang terbuat dari plastik serat rosela jarang digunakan 

(Maryani dan Kristiana, 2005).

Pengembangan serat rosella sebagai material bahan komposit sangat perlu 

dilakukan karena dari segi ketersediaan bahan baku serat rosela cukup banyak. Hal 

ini karena tanaman rosella banyak dibudidayakan sebagai tanaman kesehatan. 

Kelopak bunga rosella adalah bagian yang dimanfaatkan, sedangkan bagian yang lain 

terbuang sebagai limbah.

Menurut Maryani dan Kristina (2005), rosella dapat digolongkan dalam 

tanaman semusim dan pada umumnya tanaman rosella sudah mulai berbunga pada 

umur 3 sampai dengan 4 bulan. Pemanenan dapat terus dilakukan hingga tanaman

tidak menghasilkan bunga, yakni sekitar 4 sampai 8 bulan berikutnya.

Setelah produktivitas tanaman menurun, tanaman ini diganti dengan tanaman

yang baru. Sisa dari tanaman rosella yang sudah tidak produkif biasanya dibuang

dan kurang dimanfaatkan. Dalam penelitian ini diharapkan sisa dari batang rosella 

yang sudah tidak produktif lagi dimanfaatkan sebagai serat untuk bahan komposit.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan mempelajari sifat 

mekanik bahan komposit yang mempunyai serat yang berasal dari batang rosella.
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